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EFEKTIVITAS BUNGA CENGKEH (Syzygium aromaticum)
TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS PADA LUKA
PASCA EKSTRASI GIGI TIKUS WISTAR

Alreza Alverina
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Ektraksi gigi merupakan tindakan perawatan yang dapat menyebabkan luka
berupa soket terbuka. Proses penyembuhan luka terdiri dari beberapa fase dan melibatkan berbagai
sel, salah satunya sel fibroblas. Fibroblas berperan penting dalam proses penyembuhan luka pada
fase proliferasi. Bunga cengkeh memiliki kandungan seperti eugenol, flavonoid, saponin, dan tanin
yang berpotensi dalam meningkatkan fibroblas dan mempercepat proses penyembuhan luka.
Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60% terhadap jumlah fibroblas
pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar. Metode: Jenis penelitian adalah
eksperimental laboratorium dengan desain penelitian post test control group. 28 ekor tikus jantan
Wistar dibagi menjadi 4 kelompok. Setelah gigi insisivus mandibula diekstraksi, soket pada
kelompok 1 dan 3 diaplikasikan gel ekstrak bunga cengkeh 60% dan asam hialuronat sebanyak 2
kali sehari selama 3 hari, lalu kelompok 2 dan 4 diaplikasikan gel ekstrak bunga cengkeh 60% dan
asam hialuronat sebanyak 2 kali sehari selama 7 hari. Jumlah fibroblas dihitung menggunakan
software Olympus dan dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil: Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa asam hialuronat memiliki nilai rata-rata jumlah sel fibroblas
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok perlakuan gel ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60%
baik selama 3 hari maupun selama 7 hari. Namun, vuji independent sample t-test menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol positif (p>0,05).
Kesimpulan: Pemberian gel ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60% efektif dalam meningkatkan
jumlah sel fibroblas pada luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar pada hari ke-3 dan hari ke-7.

Kata kunci: bunga cengkeh, ekstraksi gigi, fibroblas, penyembuhan luka
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EFFECTIVENESS OF CLOVE FLOWER (Syzygium aromaticum)
ON THE NUMBER OF FIBROBLASTS IN WOUNDS
AFTER TOOTH EXTRACTION OF
WISTAR RATS

Alreza Alverina
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Tooth extraction is a dental procedure that can result in an open socket wound. The
wound healing process consists of several phases and involves various cells, one of which is
fibroblasts. Fibroblasts play a crucial role in wound healing during the proliferative phase. Clove
flowers contain compounds such as eugenol, flavonoids, saponins, and tannins, which have the
potential to enhance fibroblast proliferation and accelerate wound healing. Objective: To evaluate
the effectiveness of 60% clove flower extract on fibroblast count during the healing process of
post-extraction wounds in Wistar rats. Method: This study is a laboratory experimental study
using a post-test control group design. A total of 28 male Wistar rats were divided into four
groups. After mandibular incisor extraction, the sockets in groups 1 and 3 were treated with 60%
clove flower extract gel and hyaluronic acid twice daily for three days, while groups 2 and 4
received the same treatment for seven days. The number of fibroblasts was counted using Olympus
software and analyzed using an independent sample t-test. Results: The results showed that the
hyaluronic acid group had a higher mean fibroblast count compared to the 60% clove flower
extract gel group at both three and seven days. However, the independent sample t-test indicated
no significant difference between the treatment and positive control groups (p > 0.05).
Conclusion: The application of 60% clove flower extract gel was effective in increasing fibroblast
count in post-extraction wounds in Wistar rats on both day 3 and day 7.

Keywords: clove flower, tooth extraction, fibroblast, wound healing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekstraksi gigi adalah tindakan perawatan umum yang dilakukan dokter gigi
dengan cara mengeluarkan gigi dari soket di bawah pengaruh anestesi.™* Tindakan
ini merupakan pilihan terakhir apabila tidak ada perawatan lain yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan gigi.>* Tindakan ekstraksi gigi akan
menimbulkan luka berupa soket terbuka yang dapat menyebabkan rasa tidak
nyaman, nyeri, serta membuat aktivitas makan terganggu.™ Luka pasca ekstraksi
gigi akan mengalami proses penyembuhan luka hingga luka tertutup dan jaringan
kembali normal.*

Proses penyembuhan luka adalah proses di mana struktur jaringan yang
hilang dan rusak digantikan oleh jaringan yang baru. Proses ini terjadi dalam 4
fase, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodelling. Fase hemostasis
terjadi setelah timbulnya luka pada kulit atau mukosa sebagai upaya untuk
mencegah pendarahan lebih lanjut.® Selanjutnya terjadi fase inflamasi yang
bertujuan untuk menghilangkan jaringan nekrotik serta mencegah pertumbuhan
dan infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen.

Fase proliferasi terjadi setelah fase inflamasi selesai dari hari ke-3 hingga
hari ke-21.” Fase proliferasi disebut juga sebagai fase fibroplasia karena fibroblas
berperan lebih dominan. Fibroblas migrasi ke daerah luka dan mulai berproliferasi

hingga jumlahnya menjadi lebih banyak dibandingkan jumlah sel radang.



Fibroplasia dapat dipengaruhi oleh flavonoid melalui penghambatan enzim
siklooksigenase dan lipooksigenase, yang menyebabkan penurunan produksi
mediator inflamasi seperti leukotrien dan prostaglandin. Leukotrien dan
prostaglandin berperan menghambat produksi interleukin dan TNF o dalam
aktivasi makrofag. Apabila mediator radang menurun, maka jumlah makrofag
akan meningkat sehingga produksi dari sitokin (interleukin -1 B/TNF) juga
meningkat. Makrofag yang meningkat akan menyebabkan fibroplasia juga
meningkat.®” Setelah fase proliferasi berakhir, terjadi fase remodelling yang
berperan dalam regenerasi epitel serta proses pembentukan jaringan parut yang
berlangsung 1-2 tahun setelah terjadi luka."

Proses penyembuhan luka melibatkan berbagai sel, salah satunya sel
fibroblas. Fibroblas adalah sel yang paling banyak berperan selama fase
proliferasi yang muncul pada hari ke-3 hingga hari ke-7."" Fibroblas memiliki
peran penting dalam menghasilkan serat kolagen yang membantu perbaikan
kerusakan jaringan. Fibroblas menghasilkan serat kolagen yang membantu
menyatukan luka, membentuk jaringan ikat baru, serta mensintesis kolagen yang
berperan dalam meningkatkan kekuatan jaringan di area penyembuhan luka.'
Selain proses penyembuhan luka dari dalam tubuh, penyembuhan luka juga dapat
dibantu dengan obat-obatan.

Penggunaan obat-obatan seperti anti inflamasi bisa membantu mempercepat
proses penyembuhan luka dan mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi,
namun penggunaannya memiliki beberapa efek samping.”> World Health

Organization (WHO) merekomendasikan penggunaan tanaman herbal untuk



pemeliharaan kesehatan, pencegahan dan pengobatan penyakit.'” Salah satu jenis
herbal yang dimanfaatkan dalam penyembuhan luka yaitu cengkeh (Syzygium
aromaticum)."*

Cengkeh adalah rempah-rempah aromatik yang berasal dari keluarga pohon
Myrtaceace.”” Dalam dunia kedokteran, bagian utama cengkeh yang sering
dijadikan obat adalah bunganya. Bunga cengkeh berfungsi sebagai anti inflamasi,
bakterisidal, fungisidal, antioksidan, serta analgesik.'* Senyawa utama yang
dimiliki bunga cengkeh merupakan senyawa fenol yaitu eugenol. Eugenol banyak
dimanfaatkan dalam industri farmasi karena mempunyai aktivitas
farmakologisnya yang berperan sebagai antiinflamasi, analgesik, stimulant,
antimikroba, serta anastetik lokal.'® Bunga cengkeh juga mengandung flavonoid,
saponin dan tanin yang berperan dalam pembentukan fibroblas.

Bunga cengkeh terbukti mempengaruhi pembentukan pembuluh darah
kapiler yang dapat mempengaruhi waktu penutupan luka. Terbukti pada penelitian
Fatimatuzzahroh dkk (2015) bahwa ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60%
memberikan efek yang signifikan terhadap pembentukan jumlah pembuluh darah
kapiler luka insisi dibandingkan dengan normal saline dan povidone iodine."* -
Bunga cengkeh juga berpengaruh terhadap peningkatan ketebalan epitelisasi yang
dibentuk oleh fibroblas dengan memicu migrasi fibroblas ke area luka dan
menginduksi perlekatan antara kolagen dan fibroblas di tepi luka, sehingga epitel
menebal dan membantu penutupan luka. Hal ini dibuktikan pada penelitian Arum

dkk (2015) yang menunjukkan bahwa ekstrak kuncup bunga cengkeh konsentrasi



60% terbukti memberikan efek signifikan terhadap peningkatan ketebalan
epitelisasi luka insisi.'’

Penelitian Mustafa dkk (2020) menunjukkan bahwa pemberian madu lokal
bunga cengkeh menghasilkan kecepatan penyembuhan luka sayat lebih baik
daripada madu impor bunga manuka MGO 30+ dan salep povidone iodine."
Menurut penelitian Salmawati dkk (2019), ekstrak minyak bunga cengkeh
konsentrasi 100% dapat menyembuhkan luka gores pada mencit selama 7 hari."
Berdasarkan penelitian Wibowo dkk (2023), ekstrak bunga cengkeh dapat
meningkatkan epitelisasi luka insisi, jumlah trombosit dan kadar TGF-B yang
berperan pada peradangan, stimulasi angiogenesis, proliferasi fibroblas, sintesis
serta pengendapan kolagen.20

Banyaknya kandungan yang dimiliki bunga cengkeh dan manfaatnya dalam
penyembuhan luka, mudah didapat dengan harga yang relatif terjangkau, serta
belum adanya penelitian khusus yang membahas kemampuan bunga cengkeh
dalam meningkatkan jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka pasca
ekstraksi gigi, penulis tertarik untuk meneliti efektivitas ekstrak bunga cengkeh
dalam meningkatkan jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi. Penulis memilih
peningkatan sel fibroblas pada hari ke-3 dan hari ke-7 karena fibroblas muncul
pada hari ke-3 setelah cedera dan memuncak pada hari ke-7.' Penulis memilih
tikus Wistar sebagai objek penelitian karena mudah didapat, sering digunakan

sebagai subjek penelitian, proses absorbsi yang cepat dan memberikan gambaran

secara ilmiah yang mungkin terjadi pada manusia.”



1.2 Rumusan Masalah
Apakah gel ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60% efektif meningkatkan

jumlah fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui efektivitas gel ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 60% terhadap

jumlah fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar.

1.3.2 Tujuan khusus
1. Menghitung jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi
gigi tikus Wistar setelah diaplikasikan gel ekstrak bunga cengkeh
konsentrasi 60% hari ke-3 dan ke-7.
2. Membandingkan jumlah sel fibroblas setelah pengaplikasian gel ekstrak
bunga cengkeh konsentrasi 60% dengan kontrol positif pada penyembuhan

luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar hari ke-3 dan ke-7.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta pengetahuan
mengenai efektivitas gel ekstrak bunga cengkeh 60% terhadap jumlah fibroblas

pada luka pasca ekstraksi gigi.



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan kepada praktisi
Kedokteran Gigi dan masyarakat untuk menggunakan ekstrak bunga cengkeh

sebagai salah satu alternatif penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi.
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